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IDENTITAS NARASUMBER

No Nama Usia Jabatan Hari/Tanggal
1 Marselina Puput Lia 18 Anak panti 01/11/2025
2 Filipus Evano Putra 18 Anak panti 02/11/2025
3 Maria Keva 15 Anak panti 02/11/2025
4 | Maria Salsa Kenanga 17 Anak panti 03/11/2025
5 Katarina Ina Longo 16 Anak panti 03/11/2025
6 Ririn Valeriana 17 Anak panti 04/11/2025
7 Hendrianus Adriansyah 17 Anak panti 05/11/2025
8 Naura Theodora 14 Anak panti 06/11/2025
9 Gracia Devita 14 Anak panti 06/11/2025
10 | Maria VirgoVania Ngaga 30 Pembina (pemasak) | 07/11/2025
11 | Kritina Yuni 26 Pembina (guru) 08/11/2025
12 | Bernadeta Dhiu 51 Pembina (pemasak) | 07/11/2025
13 | Fransiska Susana Wonga 25 Pembina (guru) 09/11/2025
14 | Rosalia Vona Eda 27 Pembina (guru) 13/11/2025
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Pedoman Wawancara

Pertanyaan untuk anak Panti Asuhan Tritunggal Sumbawa Besar

1.

Apa bahasa yang digunakan anak-anak dalam interaksi sosial sehari-hari di
lingkungan panti?

Apa faktor yang mempengaruhi anak-anak menggunakan bahasa daerah
dalam interaksi sosial di lingkungan panti?

Apa dampak dari penggunaan bahasa daerah dalam interaksi sosial di
lingkungan panti?

Apakah dengan menggunakan bahasa daerah dapat mempererat hubungan

sosial antara teman dari daerah lain dan para pembina panti?

Pertanyaan untuk pembina panti

1. Apa bahasa yang digunakan anak-anak dalam interaksi sosial sehari-hari di
lingkungan panti?

2. Apa faktor yang mempengaruhi anak-anak menggunakan bahasa daerah
dalam interaksi sosial di panti?

3. Apa dampak dari penggunaan bahasa daerah dalam interaksi sehari-hari di
lingkungan panti?

4. Apakah anak-anak pernah mengalami persaingan dalam interaksi sehari-hari
menggunakan bahasa daerah?

5. Apakah penggunaan bahasa daerah dalam interaksi sosial anak-anak panti
menyebabkan kontravensi?

6. Apakah penggunaan bahasa daerah dalam komunikasi sehari-hari
menyebabkan pertikaian diantara anak-anak panti dari daerah yang berbeda?

Lampiran 3
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HASIL WAWANCARA

Narasumber

Pertanyaan

Jawaban

MPL, FEP,
MK, MSK,
RV, KIL, BD
dan KY

Apa bahasa yang
digunakan anak-anak
dalam interaksi
sosial sehari-hari di
lingkungan panti?

Berdasarkan hasil wawancara dengan
narasumber, MPL, FEP, MK, dan MSK
mengungkapkan bahwa bahasa yang
digunakan  anak-anak  panti  saat
berinteraksi di lingkungan panti adalah
bahasa daerah Bima. Menurut RV dan KIL
menungkapkan bahwa penggunaan bahasa
di lingkungan panti dalan interaksi sehari-
hari yaitu menggunakan bahasa daerah
Maluk, karena sudah terbiasa
menggunakan bahasa daerah sehingga
berteman dengan sesama teman yang satu
daerah. Adapun narasumber BD dan KY
mengungkapkan bahwa bahasa yang
digunakan anak-anak panti dalam interaksi
sehari-hari di lingkungan panti ialah
dengan menggunakan bahasa daerah Bima
dan bahasa daerah Malauk

MPL, FEP,
MK, MSK,
RVE dan
FSW

Apa faktor yang
mempengaruhi anak-
anak menggunakan
bahasa daerah dalam
interaksi sosial di
lingkungan panti?

Menurut narasumber MPL dan FEP,
faktor-faktor yang mempengaruhi anak-
anak berkomunikasi menggunakan bahasa
daerah adalah faktor pengaruh teman
sebaya dan faktor keluarga saat
berkunjung ke panti. Menurut narasumber
MK dan MSK faktor yang mempengaruhi
anak-anak panti berkomunikasi
menggunakan bahasa daerah dalam
interaski sosial sehari-hari yaitu faktor
keluarga saat berkunjung ke panti, melalui
telepon bersamakeluarga dan faktor teman
sebaya. Sehingga dapat menyebabkan
anak-anak  panti saat berkomunikasi
dalam interaski sosial menggunakan
bahasa daerah atau bahasa tradisional.
Menurut narasumber RVE dan FSW faktor
yang mempengaruhi anak-anak
berkomunikasi  menggunakan  bahasa
daerah dalam interaksi sosial yaitu faktor
keluarga saat berkunjung ke panti, saat
melakukan telepon dengan keluarga dan
faktor teman sebaya. Sechingga dapat
menyebabkan para anak-anak panti saat
berkomunikasi dalam interaksi sosial
menggunakan bahasa daerah.

NT, GD, HA,
REV dan
MVN

Apa dampak dari
penggunaan bahasa
daerah dalam

Menurut  narasumber NT, dampak
penggunaan bahasa daerah dalam interaksi
sosial ialah ketika pembina
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No | Narasumber Pertanyaan Jawaban
interaksi sosial di menyampaikan pengumumanatau nasihat
lingkungan panti? untuk anak-anak panti, mereka kurang

mengerti sebagian kalimat yang dituturkan
pembina. Alasanya karena di rumah tidak
terbiasa berkomunikasi dengan memakai
bahasa Indonesia. Jadi ketika para
pembina memberikan pembinaan
menggunakanbahasa Indonesia mereka
hanya memahami sebagian. Sehingga
anak-anak jadi malas belajar dan bahkan
tidak membaca buku pelajaran karena
banyak hal mereka tidak mengerti.
Menurut narasumber GD dampak yang
terjadi dari penggunaan bahasa daerah
dalam interaksi sosial yaitu kesulitan yang
dihadapinya ketika berkomunikasi tidak
lancar menggunakan bahasa Indonesia
sehingga pada saat diberi kesempatan oleh
pembina untuk berbicara di depan teman-
teman, bahasa Indonesia yang saya
gunakan  terbata-bata  dan  kerap
menggabungkan bahasalndonesia dengan
bahasa daerah. Menurut narasumber HA
dampak penggunaan bahasa daerah dalam
interaksi sosial terjadi apabila mereka
berkomunikasi dengan teman-teman yang
sedacrah menggunakan bahasa daerah
mereka merasa santai untuk bercerita
tetapi kalau berkomunikasi bersama
dengan pembina mereka merasa canggung
karena takut salah ketika Dberbicara
menggunakan bahasa Indonesia. Menurut
narasumber RVE dan MVN dampak
positif penggunaan bahasa daerah dalam
interaksi sosial anak di panti dapat
memperkuat identitas budaya; dalam hal
ini penggunaan bahasa daerah membantu
anak-anak terhubung dengan warisan
budaya identitas lokal mereka.
Menciptakan keakraban; berkomunikasi
menggunakan bahasa daerah dapat dapat
menimbulkan rasa kebersamaan, ikatan
persaudaraan dan kedekatan emosional di
antara anak-anak dari suku atau daerah
yang sama. Selain itu, dampak negatif dari
penggunaan bahasa daerah dalam interaksi
sosial anak di panti dapat menimbulkan
kesalahpahaman  saat  berkomunikasi
dengan anak-anak dari daerah lain yang
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Narasumber

Pertanyaan

Jawaban

tidak memahami bahasa tersebut. Anak-
anak yang terbiasa menggunakan bahasa
daerah secara eksklusif akan mengalami
kesulitan dalam menguasai  bahasa
Indonesia yang baku. Dan dapat
mempersulit penerapan bahasa Indonesia
yang baik dan benar dalam lingkungan
formal, yang Dberpotensi menurunkan
kemampuan literasi mereka dalam bahasa
nasional, jika bahasa daerah digunakan
secara berlebihan maka dapat
menimbulkan pengelompokkan sosial di
antara anak-anak, rasa tersinggung, atau
perasaan dikucilkan bagi yang tidak
memahami bahasa tersebut.

Apakah dengan
menggunakan
bahasa daerah dapat
mempererat
hubungan sosial
antara teman dari
daerah lain dan
pembina?

Menurut narasumber NT mengungkapkan
bahwa dengan menggunakan bahasa
daerah/bahasa ibu dalam interaksi sehari-
hari tidak dapat mempererat hubungan
sosial dengan teman-teman dari daerah
lain karena tidak semua orang yang
tinggal di panti mengerti dengan bahasa
daerah yang anak-anak gunakan. Namun
kalau dengan sesama teman satu asal,
bahasa  daerah  dapat  mempererat
hubungan  sosial dalam  hal ini
menciptakan rasa kebersamaan dan
suasana lebih akrab. Menurut GD
mengungkapkanbahwa dengan
menggunakan bahasa daerah dalam
interaksi sehari-hari  tidak  dapat
mempererat hubungan sosial karena
sebagian teman dan umumnya para
pembina tidak mengerti bahasa daerah
yang anak-anak pakai, karena mereka
datang dari daerah yang berbeda-beda.
Menurut narasumber HA mengatakan
bahwa dengan memakai bahasa daerah di
lingkungan panti anak-anak sangat mudah
berkomunikasi dengan teman-teman yang
satu daerah. Namun bahasa daerah yang
anak-anak pakai tidak dapat mempererat
hubungan sosial dengan teman dari daerah
lain dan pembina, karena kami datang dari
latar belakang yang berbeda dan bahasa
yang berbeda, sehingga hubungan sosial
antara teman dari daerah lain dan para
pembina menjadi renggang.

Apakah anak-anak

Menurut narasumber BD  penggunaan
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pernah mengalami
persaingan dalam
interaksi sehari-hari
menggunakan
bahasa daerah?

bahasa daerah dalam interaksi sosial anak
di panti mengalami persaingan, karena
dalam beberapa khasus anak-anak di panti
asuhan bisa mengalami persaingan dalam
menggunakan bahasa daerah. Persaingan
ini muncul karena setiap anak membawa
identitas budaya dan bahasa yang berbeda
dari daerah asalnya. Anak-anak yang
merasa fasih dalam bahasa daerahnya
kadang menunjukkan kebanggaan atau
rasa unggul terhadap yang lain, terutama
ketika berinteraksi dengan teman-teman
dari daerah yang berbeda. Anak yang tidak
menguasai bahasa daerah tertentu merasa
kurang percaya diri, sehingga muncul
semacam kompetisi tidak langsung untuk
menunjukkan siapa yang lebih fasih atau
lebih berbudaya. Namun di sisi lain, ada
juga anak-anak yang menggunakan
perbedaan bahasa sebagai sarana untuk
saling belajar dan mengenal satu sama
lain. Sedangkan menurut narasumber
MVN dalam penggunaan bahasa daerah
anak-anak sering mengalami persaingan,
karena dengan asal daerah yang berbeda
mereka sering salah paham atas maksud
yang  diampaikan  teman  dengan
menggunakan bahasa daerah. Selain itu,
ketika ada perselisihan mereka menjawab
teman dengan kata-kata kasar
menggunakan bahasa daerah. Hal ini
membuat mereka menjadi terbentuk dalam
kelompok atau grup berdasarkan asal
masing-masing. Persaingan ini membuat
anak-anak menganggap bahwa bahasa
daerah paling bagus dan karena hal ini
mereka berlomba-lomba menggunakan
bahasa daerah.

Apakah penggunaan
bahasa daerah dalam
interaksi sosial anak-
anak panti
menyebabkan
kontravensi?

Menurut narasumber BD penggunaan
bahasa daerah terkadang dapat
menyebabkan kontravensi atau perasaan
tidak suska, terutama bila dilakukan secara
terus-menerus  oleh  teman  sekitar.
Misalnya, saat beberapa anak berbicara
dengan bahasa daerah yang tidak dipahami
oleh anak dari daerah lain, maka timbul
salah paham bahkan rasa tidak suka
dengan anak tersebut. Namun tidak semua
penggunaan bahasa daerah berdampak

92




No | Narasumber

Pertanyaan

Jawaban

negatif, ada juga bahasa daerah yang
justru mempererat hubungan antar anak
dari latar belakang yang sama. Dengan
sikap toleransi anak-anak dapat belajar
menggunakan bahasa daerah secara bijak,
yaitu tetap menghargai teman yang
berbeda bahasa dengan beralih ke bahasa
Indonesiasaat berbicara dalam kelompok
yang lebih besar. Menurut narasumber
MVN penggunaan bahasa daerah dalam
interaksi sosial menyebabkan konflik,
karena menimbulkan kesalahpahaman atas
maksud dari bahasa daerah yang dipakai
anak-anak. Selain tersinggung atas bahasa
teman, kadang sesama mereka melaporkan
arti bahasa yang dimaksud, hal ini
menimbulkan konflik antara kedua belah
pihak.

Apakah penggunaan
bahasa daerah dalam
komunikasi sehari-
hari menyebabkan
pertikaian diantara
anak-anak panti dari
daerah yang
berbeda?

Menurut  narasumber  BDpenggunaan
bahasa daerah dalam interaksi sosial anak
mengalami  pertikaian, karena ketika
sekelompok anak berbicara menggunakan
bahasa daerah mereka sendiri di hadapan
teman dari daerah lain, teman yang tidak
memahami bahasa tersebut bisa merasa
tersisih atau dikucilkan. Situasi seperti ini
dapat memicu perasaan tidak nyaman,
bahkan terjadi pertikaian kecil. Menurut
narasumber RVE penggunaan bahasa
daerah  dalam  berinteraksi  dapat
menimbulkan pertikaian, karena anak-
anakyang datang dari daerah yang lebih
mayoritas kesulitan berbahasa Indonesia.
Jadi pemahaman bahasa daerah anak-anak
membatasi penguasaan bahasa Indonesia
yang baku.
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